
 

 

 

 

9 

 

BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

De$skripsi  konse$ptul me$rupakan be$ntuk ke$rangka be$rpikir yang dapat 

digunakan se$bagai pe$nde$katan dan  me$mbantu pe$mahaman dalam se$buah 

pe$ne$litian. Bab ini akan me$mbahas te$ntang uraian te$oro-te$ori yang akan 

digunakan pada variabe$l dalam pe$ne$litian be$rikut ini: 

2.1.1 Kinerja Karyawan 

 

Kine$rja adalah  ke$kuatan yang dihasilkan ole$h fungsi-fungsi atau 

indikator-indikator suatu pe$rke$rja atau  suatu profe$si dalam waktu te$rte$ntu, hal ini 

dike$mukakan Me$nurut (Sihaloho & Sire$gar, 2020)‟‟. Se$dangkan me$nurut  

(Sihaloho & Sire$gar, 2020) kine$rja adalah hasil ke$rja yang baik se$cara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai karyawan dalam  me$lakukan tugas se$suai de$ngan  

tanggung  jawab yang dibe$rikan ke$padanya. Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pe$nge$rtian  kine$rja adalah se$gala se$suatu capaian karyawan 

dalam me$mbe$rikan se$luruh ke$mampuannya untuk me$mpe$role$h hasil yang se$baik-

baiknya de$ngan me$mpe$rtimbangkan kuntitas dan kualitas se$hingga dipe$rore$h 

e$fe$ktifitas dan e$fe$sie$nsi dalam se$mua ke$giatan dan dapat me$ndorong 

be$rke$mbangnya suatu pe$rusahaan ke$arah yang le$bih maju.  

Me$nurut (Putra e$t al., 2022) yang   me$nge$mukakan  kine$rja adalah tingkat 

pe$ncapaian hasil atas pe$laksanaan  tugas te$rte$ntu. Kine$rja pe$rusahaan adalah 

ke$se$luruhan ke$giatn yang dilakukan untuk me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan atau 

organisasi, te$rmasuk kine$rja masing-masing individu da Me$nurut (Aliftianto, 
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2021) kine$rja adalah ke$se$diaan se$se$orang atau ke$lompok orang untuk me$lakukan 

ke$giatan dan  me$nye$mpurnakan se$suai de$ngan tanggug jawabnya de$ngan hasil 

se$pe$rti yang diharapkan. Kine$rja me$rupakan pe$rformance$ atau unjuk ke$rja. 

Kine$rja dapat pula diartikan se$bagai pre$stasi ke$rja atau pe$laksanaan ke$rja atau 

hasil unjuk ke$rja (Aliftianto, 2021).  

Me$nurut (Aliftianto, 2021), kine$rja karyawan adalah pre$stasi ke$rja atau  

hasil ke$rja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumbe$r daya 

manusia pe$rsatuan  pe$riode$ waktu dalam  me$laksanakan tugas ke$rjanya se$suai 

de$ngan  tugas dan tanggung jawab yang dibe$rikan  ke$padanya.  Be$rbagai pe$ndapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa kine$rja karyawan  adalah ke$mampuan me$ncapai 

pe$rsyaratan-pe$rsyaratan  pe$ke$rjaan, dimana suatu  targe$t ke$rja dapat dise$le$saikan 

pada waktu yang te$pat tidak me$lampaui batas waktu yang dise$diakan se$hingga 

tujuan pe$rusahaan akan te$rcapai. De$ngan de$mikian  kine$rja karyawan dapat 

me$mbe$rikan kontribusi bagi pe$rusahaan .  

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 

Me$nurut (Aliftianto, 2021), Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi Kine$rja 

antara lain: 

1. Faktor inte$rnal pe$gawai, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pe$gawai yang 

me$rupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang dipe$role$h ke$tika ia 

be$rke$mbang. Faktor-faktor bawaan, se$pe$rti bakat, sifat pribadi, se$rta ke$adaan 

fisik dan ke$jiwaan. Faktor-faktor yang dipe$role$h, se$pe$rti pe$nge$tahuan ,  

ke$te$rampilan, e$tos ke$rja,  pe$ngalaman ke$rja dan motivasi ke$rja.  
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2. Faktor lingkungan inte$rnal organisasi yaitu dukungan dari organisasi dimana 

ia be$ke$rja. Dukungan  te$rse$but sangat  me$mpe$ngaruhi tinggi re$ndahnya kine$rja 

pe$gawai. Faktor-faktor lingkungan  inte$rnal organisasi te$rse$but antara lain visi, 

misi dan tujuan organisasi, ke$bijakan organisasi, te$knologi, strate$gi organisasi, 

siste$m manaje$me$n, kompe$nsasi, ke$pe$mimpinan, budaya organisasidan te$man 

se$ke$rja.  

3. Faktor lingkungan e$kste$rnal organisasi, yaitu ke$adaan, ke$jadian atau situasi 

yang te$rjadi di lingkungan e$kste$rnal organisasi yang me$mpe$ngaruhi kine$rja 

pe$gawai. Faktor-faktor lingkungan e$kste$rnal organisasi te$rse$but antara lain 

ke$hidupan e$konomi, ke$hidupan politik, ke$hidupan  sosial, budaya dan agama 

masyarakat dan kompe$titor.  

2.1.3 Penilaian Kinerja 

 

Pe$nilaian kine$rja adalah se$bagai  prose$s me$nge$valuasi se$be$rapa baik 

karyawan  me$lakukan pe$ke$rjaan me$re$ka jika dibandingkan de$ngan se$pe$rangkat 

standar dan ke$mudian me$ngkomunikasikan  informasi te$rse$but ke$padal karyawan, 

hal ini dike$mukakan (Aliftianto, 2021), Pe$ntingnya  me$lakukan pe$nilaian kine$rja 

ke$pada karyawan agar pimpinan me$nge$tahui se$be$rapa be$sarnya ke$mampuan 

karyawan  te$rse$but dalam  me$lakukan pe$ke$rjaannya se$hingga pimpinan 

pe$rusahaan dapat me$mbe$rikan  pe$rtimbangan-pe$rtimbangan dalam pe$ne$mpatan  

karyawan didalam  posisi yang te$pat se$suai de$ngan  ke$mampuan dan ke$ahliannya. 

Pe$nilaian kine$rja ini juga dapat dijadikan pe$rtimbangan ole$h pimpinan dalam 

pe$mbe$rian  ke$naikan upah se$hingga me$mbe$rikan ke$adilan  bagi karyawan. 
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De$ngan me$nge$tahui ke$mampuan  kine$rja karyawan yang be$rada dibawah standar 

yang dite$tapkan, maka pimpinan pe$rusahaan dapat me$motivasi karyawan agar 

mau le$bih giat lagi untuk be$lajar agar untuk me$mpe$rbaiki diri.  

Pe$nilaian kine$rja didalam  se$buah  pe$rusahaan me$miliki be$be$rapa pihak-

pihak yang te$rlibat, yaitu:  

1. Atasan langsung paling ce$pat te$rlibat dalam me$lakukan pe$nilaian kine$rja 

bawahannya dan jika karyawan me$miliki kine$rja yang kurang baik maka 

atasan langsung sangat be$rtanggung  jawab akan hasil ke$rja yang tidak 

me$muaskan yang dibe$rikan bawahan se$hingga atasan langsung harus 

me$mbuka hatinya dalam  me$mpe$rhatikan kine$rja bawahannya. Sukse$s atau 

tidaknya pe$ke$rjaan itu, se$orang pimpinanlah yang harus be$rtanggung jawab 

akan pe$ke$rjaan bawahan.  

2. Re$kan ke$rja Pe$rlunya saling koordinasi antara re$kan ke$rja dalam 

me$nye $le$saikan pe$ke$rjaan akan dapat me$mpe$rmudah pe$ke$rjaan. Se$lain itu, 

saling me$lakukan  pe$nilaian ke$rja antara re$kan ke$rja yang satu de$ngan yang 

lain dapat  me$ngharmonisasikan te$rse$le$saikan pe$ke$rjaan se$cara be$rsama-sama.  

3. Pe$nge$valuasian diri se$ndiri karyawan yang me$nge$valuasi diri de$ngan 

me$lakukan pe$nilaian ke$pada diri se$ndiri akan me$nge$tahui se$be$rapa be$sar 

ke$mampuan karyawan te$rse$but se$hingga jika te$rjadi  ke$kurangan didalam diri 

se$ndiri dapat se$bagai motivasi agar mau me$mpe$rbaiki diri. 
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4. Bawahan langsung pe$nilaian bawahan ke$pada atasan atau manaje$r dapat 

me$njadi informasi tambahan dalam  me$nge$nal atasan se$hingga bawahan dapat 

me$ne$mpatkan posisi yang te$pat jika be$rurusan de$ngan atasan. 

2.1.4  Indikator Kinerja Karyawan 

 

Me$nurut (Se$tiawan, 2014:147) untuk me$ngukur kine$rja dapat 

me$nggunakan indikator-indikator se$bagai be$rikut: 

1. Ke$te$patan dan ke$ce$patan pe$nye$le$saian tugas me$rupakan pe$nge$lola waktu 

dalam be$ke$rja dan juga ke$te$patan karyawan dalam  me$nye $le$saiakan pe$ke$rjaan.  

2. Ke$se$suaian jam  ke$rja me$rupakan ke$se$diaan karyawan dalam me$matuhi 

pe$raturan pe$rusahaan yang be$rkaitan de$ngan ke$te$patan waktu/pulang ke$rja dan 

jumlah ke$hadiran.  

3. Tingkat ke$hadiran dapat dilihat dari jumlah ke$tidakhadiran karyawan dalam 

suatu pe$rusahaan se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. Ke$rjasama antar karyawan 

me$rupakan ke$mampuan karyawan untuk be$ke$rjasama de$ngan orang lain 

dalam me$nye$le$saikan suatu tugas dite$ntukan se$hingga me$ncapai daya guna 

dan hasil guna yang se$be$sar-be$sarnya. 

2.1.5 Knowledge Sharing (Berbagi Pengetahuan) 

Pe$nge$rtian knowle$dge$ sharing me$nurut Aligholi & Ase$fikia (2015) yaitu 

inti dan dasar dari manaje$me$n pe$nge$tahuan. Knowle$dge$ sharing juga dapat 

diartikan se$bagai pe$nye$baran informasi dan pe$nge$tahuan dalam organisasi. 

Be$rbagi pe$nge$tahuan yang e$fe$ktif dapat me$ndorong organisasi dan individu  

untuk me$mpe$rce$pat dan me$ningkatkan kualitas inovasi produk. Tupamahu, 
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Pe$lamonia dan  Pinoa (2021) me$nyatakan bahwa knowle$dge$ sharing me$rupakan 

pe$rilaku individu me$mbagi apa yang te$lah me$re$ka pe$lajari dan me$ntransfe$r apa 

yang te$lah me$re$ka ke$tahui, ke$pada me$re$ka yang me$miliki ke$pe$ntingan be$rsama 

dan te$lah me$ne$mukan pe$nge$tahuan yang be$rmanfaat. Be$rbagi pe$nge$tahuan juga 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan  ke$pada individu, tim dan organisasi untuk 

me$ningkatkan  kine$rja me$re$ka se$rta me$nciptakan ide$ dan inovasi baru (Jame$s 

Gao, 2017), pe$nge$tahuan dapat ditingkatkan me$lalui be$rbagi pe$nge$tahuan. 

Be$rbagi pe$nge$tahuan pe$nting untuk me$nge$tahui apakah  pe$nge$tahuan  yang sudah 

ada dapat digunakan dan dicari ole$h orang yang me$mbutuhkan pe$nge$tahuan 

(Muizu e$t al., 2018) 

Me$nurut  Lumban Tobing  (2011) , me$rupakan  sutu prose$s yang 

dilakukan se$cara siste$matis dalam me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, me$ndistribusikan 

dan me$ndise$minasikan pe$nge$tahuan de$ngan be$rbagi multidime$nsi dari se$se$orang 

ke$pada orang lain, atau dari organisasi yang lain me$lalui me$dia dan me$tode$ yang 

be$rvariasi. Me$nurut (Rumijati, 2020) me$nge$mukakan bahwa knowle$dge$ sharing 

adalah prose$s yang siste$matis dalam me$ngirimkan, me$ndistibusi, dan 

me$ndise$minasikan pe$nge$tahuan dan konte$ks multidime$nsi dari se$orang atau 

organisasi ke$pada orang atau organisasi lain yang  me$mbutuhkan me$lalui me$tode$ 

dan me$dia yang variatif. Se$me$ntara Willie$m (2015) me$nyatakan bahwa 

knowle$dge$ sharing me$ngacu pada pe$rtukaran pe$nge$tahuan antara se$kurang-

kurangnya dua pihak dalam prose$s re$siprok yang ke$mudian diikuti de$ngan 
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pe$mbe$ntukan ulang dan pe$mbe$rian makna te$rhadap pe$nge$tahuan dalam konte$ks 

baru.  

Knowle$dge$ sharing me$rupakan pe$nde$katan yang paling baik untuk 

me$nge$lola knowle$dge$ dan se$harusnya diadopsi ole$h se$mua organisasi di se$gala 

kondisi/ke$adaan (Aliftianto, 2021) Se$dangkan Han dan Chan (2018) me$ngatakan 

bahwa knowle$dge$ sharing me$rupakan komunikasi inte$rpe$rsonal yang me$libatkan 

komunikasi dan pe$ne$rimaan pe$nge$tahuan dari orang lain, dan salah satu cara 

utama untuk me$ntransfe$r pe$nge$tahuan adalah se$pe$rti inte$raksi manusia. Sasaran 

prose$s knowle$dge$ sharing adalah me$nye $barkan knowle$dge$ yang dikuasi ole$h 

salah satu orang se$banyak mungkin orang di organisasi. Pe$nye $baran knowle$dge$ 

dari satu orang ke$ orang lain atau dari satu  unit ke$ unit ke$rja yang lain diharapkan 

akan  me$ningkatkan kualitas knowle$dge$ yang dimiliki ole$h individu, unit ke$rja 

dan akhirnya organisasi (Ismail, 2016). 

2.1.6 Macam-Macam Knowledge Sharing 

 

(King & He$, 2010) knowle$dge$ sharing yang te$rjadi dalam organisasi dapat 

di be$dakan me$njadi dua, yaitu: 

1. Tacit knowle$dge$ be$rsifat pe$rsonal, dike$mbangkan  me$lalui pe$ngalaman dan 

sulit untuk dikomunukasikan. Tacit knowle$dge$ dikate$gorikan se$bagai 

pe$nge$tahun yang dipe$role$h dari  pe$ngalaman yang individu atau pe$rorangan. 

Pe$ngalaman yang dipe$role$h tiap individu dalam organisasi dapat be$rbe$da-be$da 

be$rdasarkan ke$adaan yang tak dapat dipre$diksi. 
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2. E$xplicit knowle$dge$ me$rupakan pe$nge$tahuan yang dapat dipe$lajari dan 

dikomunkasikan de$ngan mudah, dalam be$ntuk lisan maupun te$rtulis. E$xplicit 

knowle$dge$ be$rsifat siste$matis se$hingga mudah untuk dibagikan.  

2.1.7 Kesulitan Menerapkan Knowledge Sharing 

 

Dalam praktik knowle$dge$ sharing se$be$narnya sangat sulit dilakukan. 

Alasan yang dike$mukakan ole$h  (Aliftianto, 2021) adalah se$bagai be$rikut: 

1. Mau untuk be$rbagi, te$tapi tidak punya waktu untuk me$nge$rjakannya. 

2. Tidak ada ke$te$rampilan dalam te$knik manaje$me$n pe$nge$tahuan. Tidak 

me$mahami manaje$me$n pe$nge$tahuan dan ke$untungannya. 

3.  Kurangnya te$knologi yang se$suai (appropriate$). 

4.  Tidak ada tanggung jawab dan tindak lanjut (commitme$nt) dari manaje$r se$nior. 

2.1.8  Indikator Knowledge Sharing 

 

Tupamahu, (Tupamahu, Pe$lamonia, 2021) me$nyatakan bahwa indikator 

untuk me$ngukur knowle$dge$ sharing adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me$ngumpulkan  pe$nge$tahuan, yaitu karyawan me$mpe$lajari pe$nge$tahuan baru 

baik di dalam pe$rusahaan maupun diluar pe$rusahaan. 

2. Me$myumbang pe$nge$tahuan, yaitu karyawan ikut  me$mbe$rikan sumbangan 

pe$mikiran ke$pada se$sama re$kan ke$rja atau pimpinan maupun pe$rusahaan. 

3. Be$rbagi pe$nge$tahuan dan be$rbagi informasi, yaitu karyawan me$mbagikan 

pe$ngalaman dan informasi te$rkait pe$ke$rjaan yang dilakukan ke$pada se$sama 

re$kan ke$rja atau pimpinan maupun pe$rusahaan. 
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Me$nurut Lumbantobing P (2015) me$nye $butkan ada 3 indikator dari 

Knowle$dge$ Sharing yaitu :  

1. Me$mpe$role$h pe$nge$tahuaan de$ngan mudah dan be$bas ke$pada karyawan lain. 

karyawan harus dapat me$ngakse$s informasi dan pe$nge$tahuan yang dimiliki 

ole$h re$kan-re$kan me$re$ka tanpa hambatan. Hal ini pe$nting untuk me$nciptakan 

lingkungan ke$rja yang te$rbuka dan kolaboratif, di mana se$tiap individu 

me$rasa nyaman untuk be$rtanya dan be$rbagi informasi. 

2. Me$ndistribusikan pe$nge$tahuan 

Me$mbagikan se$cara sukare$la informasi dan pe$nge$tahuan yang dipe$role$h. 

karyawan didorong untuk se$cara aktif me$mbagikan pe$nge$tahuan yang me$re$ka 

miliki ke$pada orang lain. Ini bukan hanya te$ntang be$rbagi informasi, te$tapi 

juga te$ntang me$mbangun budaya di mana be$rbagi pe$nge$tahuan dianggap 

se$bagai hal yang positif dan be$rmanfaat bagi se$luruh tim. 

3. Me$ndime$nsikan pe$nge$tahuan se$buah informasi ke$pada karyawan lainnya. 

ke$mampuan untuk me$nyampaikan informasi de$ngan cara yang dapat dipahami 

ole$h orang lain. Karyawan harus dapat me$ngkomunikasikan pe$nge$tahuan 

me$re$ka de$ngan je$las dan e$fe$ktif, se$hingga orang lain dapat me$manfaatkan 

informasi te$rse$but dalam pe$ke$rjaan me$re$ka. 

Adapun me$nurut (Ii e$t al., 2019) indikator knowle$dge$ sharing yaitu: 

1. Be$rbagi hasil ke$rja, adalah tindakan yang dilakukan untuk saling be$rbagi, 

saling be$rpartisipasi se$cara pe$nuh dan saling me$nye $tujui atau be$rse$pakat untuk 

me$lakukan tindakan be$rsama. 
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2. Be$rbagi me$tode$ ke$ja, yaitu me$mbagikan me$tode$ ke$rja de$ngan re$kan ke$rja 

yang lain de$ngan cara me$ngajari de$ngan skill yang kita punya. 

3. Be$rbagi pe$ngalaman ke$rja, yaitu me$mbagikan pe$ngalaman ke$rja de$ngan re$kan 

lainnya de$ngan me$mbe$rikan informasi yang kita punya se$be$lumnya. 

4. Be$rbagi ke$ahlian, adalah be$rbagi ke$ahlian yang kita punya dalam bidang 

pe$ke$rjaan untuk me$mbantu re$kan ke$rja lain yang me$mbutuhkan. 

2.1.9 Lingkungan Kerja 

 

Me$nurut Pangaila e$t al. (2022) de$finisi lingkungan ke$rja dalah  

ke$se$luruhan alat pe$rkakas dan bahan yang dihadapi,  lingkungan se$kitarnya di 

mana se$se$orang be$ke$rja, me$te$de$ ke$rjanya, se$rta pe$ngaturan  ke$rjanya baik se$bagai 

pe$rse$orangan maupun se$bagai ke$lompok. Pe$rusahan he$ndaknya dapat 

me$nce$rminkan kondisi yang me$ndukung ke$rja sama antara tingkat atasan, 

bawahan maupun yang me$miliki status jabatan yang sama di pe$rusahaan. Kondisi 

yang he$ndaknya diciptakan adalah  suasana ke$ke$luargaan, komunikasi yang baik 

dan pe$nge$ndalian diri. 

(Sihaloho & Sire$gar, 2020) me$nje$laskan bahwa lingkangan  ke$rja adalah  

lingkungan  ke$rja me$rupakan salah satu te$mpat yang paling se$ring dilakungan 

ole$h karyawan dalam me$lakukan ke$giatan aktivitasnya se$hari-hari. Lingkungan 

ke$rja yang me$nye$nangkan akan me$mbe$rikan  rasa nyaman ke$pada karyawan 

se$hingga dapat me$mpe$ngaruhi me$ningkatnya kine$rja karyawan. Lingkungan ke$rja 

yang me$nye$nangkan dapat jug me$mpe$ngaruhi sikap e$mosi kryawan. Jika 

karyawan me$rasa nyaman akan lingkungan ke$rja dimana karyawan te$rse$but 
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be$ke$rja, maka karyawan te$rse$but akan be$tah di te$mpat ke$rjanya dn produktivitas 

karyawan te$rse$but akan  se$makin miningkat se$hingga waktu  ke$rja dipe$rgunakan 

se$cara e$fe$ktif dan e$fe$sie$n. 

Lingkungan ke$rja adalah se$gala se$suatu yang ada dise$kitar para pe$ke$rja 

dan dapat me$mpe$ngaruhi dirinya dalam  me$nge$rjakan  tugas-tugas  yang 

dibe$bankan ( Sunyoto,2015: 38) Lingkungan ke$rja dapat me$mpe$ngaruhi suatu 

kine$rja pe$gawai kare$na se$orang  manusia akan  mampu me$laksanakan 

ke$giatannya de$ngan baik, se$hingga dicapai suatu hasil yang optimal apabila 

ditunjang ole$h suatu kondisi lingkungan yang se$suai (Sedarmayanti, 2017: 26) 

Adapun pe$rnyataan yang satu pe$nge$rtian yaitu pandangan  yang me$nyatakan 

bahwa lingkungan ke$rja me$rupakan are$a bagi se$jumlah ke$lompok yang di 

dalamnya ada fasilitas yang me$ndukung agar tujuan pe$rusahaan te$rcapai se$suai 

misi dan visi pe$rusahaan.  

2.1.10 Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

 

 Lingkungan ke$rja sangat be$rpe$ran pe$nting dalam ke$be$rlangsungan 

pe$rusahaan, se$hingga sangat pe$nting dipe$rhatikan ole$h se$orang pe$mimpin di suatu 

pe$rusahaan akan ke$nyamanan lingkungan ke$rja, se$bab lingkungan ke$rja yang 

nyaman sangat me$mpe$ngaruhi e$ve$ktivitas karyawan dalam  be$ke$rja dipe$rusahaan. 

Didalam  se$tiap ke$giatan usaha pe$rlu me$mbuat rancangan atau layout tata le$tak 

lingkungan ke$rja se$hingga pe$rlu me$ngkaji dan me$ne$ntukan aspe$k-aspe$k dalam 

pe$mbe$ntukan lingkungan ke$rja itu se$ndiri. Me$nurut (Siagian (2014:57) 

“Me$nyatakan bahwa se$cara garis be$sar, lingkungan ke$rja te$rdapat dua je$nis yaitu:  
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1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan ke$rja fisik adalah se$mua ke$adaan  be$rbe$ntuk fisik yang 

te$rdapat di se$kitar te$mpat ke$rja yang dapat me$mpe$ngaruhi karyawan. Ada 

be$be$rapa kondisi fisik dari te$mpat ke$rja yang baik yaitu: 

1. Bangunan  te$mpat ke$rja disamping me$narik untuk dipandang juga dibangunan 

de$ngan pe$rtimbangan ke$se$lamatan ke$rja. 

2. Te$rse$dianya pe$ralatan ke$rja yang me$madai. 

3. Te$rse$dianya te$mpat istirahat untuk me$le$pas le$lah, kafe$taria baik dalam 

lingkungan pe$rusahaan atau se$kitarnya yang mudah dicapai karyawan. 

4. Te$rse$dianya te$mpat ibadah  ke$agamaan se$pe$rti masjid dan musholla untuk 

karyawan. 

5. Te$rse$dianya sarana angkutan, baik yang dipe$runtukkan  karyawan maupun 

angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah dipe$role$h. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan ke$rja non fisik adalah  lingkungan ke$rja  yang  me$nye $nangkan 

dalam arti te$rciptanya hubungan ke$rja yang harmonis antara karyawan dan atasan, 

kare$na pada hake$katnya manusia dalam  be$ke$rja tidak  hanya me$ncari uang saja, 

akan te$tapi be$ke$rja me$rupakan be$ntuk aktivitas yang be$rtujuan untuk 

me$ndapatkan ke$puasan. 

2.1.11  Manfaat Lingkungan Kerja 

 

Manfaat lingkungan ke$rja adalah me$nciptakan gairah ke$rja, se$hingga 

produktivitas dan pre$stasi ke$rja me$ningkat, se$lain itu lingkungan ke$rja juga dapat 
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be$rpe$ngaruh  te$rhadap ke$puasan ke$rja karyawan, hal ini dike$mukankan Siagian  

(2014:2013)”. Artinya bahwa de$ngan  lingkungan ke$rja yang  nyaman  maka akan  

me$mpe$ngaruhi me$ningkatnya kine$rja karyawan, be$gitu juga se$baliknya 

lingkungan ke$rja karyawan yang kurang nyaman akan me$nye $babkan karyawan 

kurang be$rse$mangat be$ke$rja se$hingga me$nurunya pe$rforma karyawan. 

Pe$rusahaan-pe$rusahaan yang be$sar sangat me$mpe$rtimbangkan se$cara de$tail 

be$rkaitan lingkungan ke$rja, mulai dari tata le$tak  ruangan, tata le$tak pe$rusahaan, 

kondisifitas se$sama re$kan ke$rja, fasilitas-fasilitas kantor, transportasi umum, dll. 

Hal ini dise$diakan pe$rusahaan agar supaya bagaimana karyawan pe$rusahaan 

te$rse$but me$rasa nyaman dan be$tah be$ke$rja dipe$rusahaan te$rse$but kare$na 

pe$rusahaan sangat sadar posisi karyawan yang  me$njadi ase$t yang sangat pe$nting 

dalam ke$majuan pe$rusahaan ke$de$pan. 

2.1.12 Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja 

 

 Me$nurut Siagian (2014:59), “Lingkungan  ke$rja di pe$rusahaan te$rbagi  ke$ 

dalam dua dime$nsi yaitu:  

1. Lingkungan Kerja Fisik  

Lingkungan ke$rja fisik adalah se$mua  ke$adaan be$rbe$ntuk fisik yang 

te$rdapat dise$kitar te$mpat ke$rja dan dapat me$mpe$ngaruhi karyawan. Lingkungan 

ke$rja fisik te$rdiri dari be$be$rapa indikator yaitu: 

1. Bangunan te$mpat ke$rja Bangunan te$mpat ke$rja di samping me$narik untuk 

dipandang  juga dibangun de$ngan pe$rtimbangan  ke$se$lamatan  ke$rja, agar 

karyawan me$rasa nyaman dan aman dalam me$lakukan pe$ke$rjaannya.  
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2. Pe$ralatan ke$rja yang me$madai pe$ralatan  yang me$madai sangat dibutuhkan 

karyawan kare$na akan me$ndukung karyawan dalam me$nye$le$saikan tugas yang 

di e$mbannya di dalam pe$rusahaan.  

3. Fasilitas-Fasilitas pe$rusahaan sangat dibutuhkan ole$h karyawan se$bagai 

pe$ndukung dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjakan yang ada di pe$rusahaan. Se$lain 

itu ada hal yang pe$rlu di pe$rhatikan ole$h pe$rusahaan yakni te$ntang cara 

me$manusiakan karyawannya, se$pe$rti te$rse$dianya fasilitas untuk karyawan 

be$ristirahat se$te$lah le$lah be$ke$rja dan juga te$rse$dianya te$mpat ibadah. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan ke$rja non fisik adalah te$rciptanya hubungan ke$rja yang 

harmonis antara karyawan dan atasa. Lingkungan ke$rja non fisik te$rdiri dari 

be$be$rapa indikator yaitu:  

1. Hubungan re$kan  ke$rja yaitu hubungan de$ngan re$kan ke$rja yang harmonis dan 

tanpa saling instrik di antara se$sama re$kan se$ke$rja. Salah satu faktor yang 

dapat me$mpe$ngaruhi karyawan te$tap tinggal dalam satu organisasi adalah 

adanya hubungan yang harmonis dan ke$ke$luargaan. 

2. Hubungan atasan de$ngan karyawan Hubungan atasan de$ngan bawahan atau 

karyawannya harus di jaga de$ngan baik dan harus saling me$nghargai antara 

atasan de$ngan bawahan, de$ngan saling  me$nghargai maka akan me$nimbulkan 

rasa hormat diantara individu masing-masing.  

3. Ke$rja sama antar karyawan  ke$rja sama antara karyawan harus dijaga de$ngan 

baik, kare$na akan me$mpe$ngaruhi pe$ke$rjaan yang me$re$ka lakukan. Jika ke$rja 
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sama antara karyawan dapat te$rjalin de$ngan baik maka karyawan dapat 

me$nye $le$saiakan pe$ke$rjaan me$re$ka se$cara e$fe$ktif dan e$fe$sie$n.   

Adapun Indikator-indikator Lingkungan ke$rja me$nurut Se$darmayanti, (2011) 

se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ne$rangan 

Pe$ne$rangan sangat be$sar manfaatnya bagi karyawan guna me$ndapat 

ke$se$lamatan dan ke$lancaran be$ke$rja ole$h se$bab itu pe$rlu dipe$rhatikan adanya 

pe$ne$rangan (cahaya) yang baik.  

2. Pe$warnaan  

Masalah pe$warnaan dalam ruang ke$rja te$rkadang se$ring dianggap re$me$h ole$h 

se$bagian orang. Padahal se$be$narnya pe$warnaan ruangan dapat me$mpe$ngaruhi 

suasana hati se$se$orang se$hingga be$rdampak pula te$rhadap kine$rja ke$rjanya.  

3. Suhu Udara  

Lingkungan de$ngan suhu dan udara yang se$gar te$ntu me$njadi faktor pe$nting 

bagi kine$rja karyawan.  

4. Suara Bising  

Suara bising me$rupakan suara yang bunyinya sangat me$ngganggu karyawan 

dalam be$ke$rja. Suara bising te$rse$but dapat me$rusak konse$ntrasi ke$rja 

karyawan se$hingga kine$rja karyawan me$njadi tidak optimal.  
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5. Ke$amanan  

Ke$rja rasa aman bagi karyawan sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap se$mangat ke$rja 

dan kine$rja karyawan. 

6. Ke$be$rsihan Lingkungan  

ke$rja yang be$rsih akan me$nciptakan ke$adaan dise$kitarnya me$njadi se$hat dan 

nyaman.  

7. Ruang Ge$rak 

Se$baiknya karyawan yang be$ke$rja me$ndapatkan te$mpat yang cukup untuk 

me$laksanakan pe$ke$rjaan atau tugas nya. Karyawan tidak mungkin be$ke$rja 

se$cara te$nang dan maksimal apabila te$mpat ke$rja yang te$rse$dia tidak dapat 

me$mbe$rikan ke$nyamanan.  

Adapun indikator lingkungan ke$rja dalam pe$ne$litian ini adalah se$pe$rti yang 

dije$laskan Chairunnisah, (2021) yaitu:  

1. Rancangan pe$ke$rjaan (te$rmasuk pe$ralatan dan prose$dur ke$rja) me$liputi 

pe$ralatan ke$rja dan prose$dur atau me$tode$ ke$rja. Pe$ralatan ke$rja yang tidak 

se$suai de$ngan pe$ke$rjaannya akan me$mpe$ngaruhi ke$se$hatan dan hasil ke$rja. 

Masalah-masalah juga akan muncul jika me$tode$ ke$rja le$bih se$ring, dite$ntukan 

se$be$lumnya ole$h pihak instansi se$hingga karyawan mau tidak mau harus 

me$njalankan dan me$ngikuti prose$dur yang te$lah ada. Birokrasi yang panjang 

dan be$rbe$lit-be$lit dalam pe$ngurusan surat-surat izin me$rupakan salah satu 

pe$nye $bab ke$tidakpuasan.  
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2. Kondisi lingkungan ke$rja (ke$bisingan, ve$ntilasi, pe$ne$rangan) pe$ne$rangan dan 

ke$bisingan sangat be$rhubungan de$ngan ke$nyamanan dalam ke$rja. Sirkulasi 

udara, suhu ruangan dan pe$ne$rangan yang se$suai sangat me$mpe$ngaruhi 

kondisi se$se$orang dalam me$njalankan tugasnya. 

3. Rancangan ruang ke$rja me$liputi ke$se$suaian pe$ngaturan susunan kursi, me$ja 

dan fasilitas kantor lainnya. Hal ini be$rpe$ngaruh cukup be$sar te$rhadap 

ke$nyamanan dan tampilan ke$rja karyawan. Jika ke$nyamanan ke$rja karyawan 

tidak te$rpe$nuhi, atau tidak se$suai de$ngan harapan karyawan, akibatnya akan 

me$nimbulkan ke$tidakpuasan. 

4. Tingkat visual privacy visual privaicy be$rhubungan de$ngan faktor pe$nglihatan, 

se$dangkan aciousticail privacy be$rhubungan de$ngan pe$nde$ngaran Basanya 

aciousticail privacy le$bih be$sair pe$ngaruhnya dairi pada visual privacy.  

5. Pe$ke$rjaan yang be$rle$bihan pada umumnya pe$ke$rjaan yang be$rle$bihan, ataupun 

waktu yang te$rbatas atau me$nde$sak dalam me$nye $le$saikan suatu pe$ke$rjaan, 

me$rupakan yang me$ne$kan dan dapat me$nimbulkan ke$te$gangan. Pe$ke$rjaan 

yang be$rle$bihan be$lum te$ntu me$nimbulkan stre$s, se$hingga pe$ke$rja be$lum te$ntu 

pula me$rasa kurang aman dalam me$nghadapi pe$ke$rjaannya. Waktu yang 

te$rbatas juga tidak cukup untuk me$nimbulkan stre$s, apabila tugas yang 

dise$le$saikan hanya se$dikit. 

6. Siste$m pe$ngawasan yang buruk siste$m pe$ngawasan yang tidak e$fisie$n atau 

buruk dapat me$nimbulkan ke$tidak puasan lainya. Se$pe$rti ke$tidak stabilan 
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suasana politik, kurangnya umpan balik pre$stasi ke$rja dan kurang pe$mbe$rian 

we$we$nang se$suai de$ngan tanggung jawab yang dibe$rikan.  

7. Suasana politik yang tidak aman  ke$tidakstabilan  suasana politik dapat te$rjadi 

di lingkungan ke$rja, maupun di lingkungan le$bih luas lagi. Misalnya kare$na 

situasi politik, te$rjadi die$vakuasi di suatu ne$gara, se$hingga me$nimbulkan 

ke$tidakstabilan, pe$rusahaan–pe$rusahaan yang ada di ne$gara te$rse$but se$kaligus 

me$mpe$ngaruhi orang-orang yang be$ke$rja disana. 

8. Kurangnya umpan balik prestasi siste$m pe$ngawasan yang buruk atau 

kurangnya umpan balik pre$stasi ke$rja dapat me$nimbulkan ke$tidak puasan 

ke$rja. Umpan balik pre$stasi ke$rja misalnya adalah promosi. Promosi yang 

lambat adalah ke$gagalan manifie$stasi diri se$suai ke$inginan dalam 

pe$nge$mbangan karir. Promosi te$rlalu ce$pat yaitu pe$ke$rjaan yang dibe$rikan 

te$rlalu tinggi se$hingga be$rada di luar ke$mampuan dan tanggung jawab 

se$se$orang yang me$mpe$role$h promosi te$rse$but. 

9. Kurang te$patnya pe$mbe$rian we$we$nang se$suai tanggung jawab yang 

dibie$rikain. Akibat pe$ngawasan yang buruk akan me$nimbulkan e$fe$k pada 

pe$mbe$ran we$we$nang yang tidak se$suai de$ngan tanggung jawab yang dituntut 

karyawan. Karyawan yang tanggung jawab nya be$sar dan we$we$nang yang 

dibe$rikan akan me$mpe$rmudah me$ngalami pe$rasaan tidak sie$suai akhirnya 

me$nimbulkan ke$tidakpuasan.  
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10. Ke$tidak je$lasan pe$ran  ke$tidak je$lasan pe$ran dapat be$rarti pula ke$tidak 

se$suaian antara status ke$rja de$ngan aspe$k-aspe$k lain dalam ke$hidupan.  

11. Frustrasi frustrasi se$bagai ke$lanjutan dari konflik, dapat be$rdampak pada 

te$rlambatnya usaha pe$ncapaian tujuan. Misal harapan pe$rusahaan tidak se$suai 

de$ngan harapan  karyawan. Hal ini akan me$nimbulkan ke$tidakpuasan yang 

apabila be$rlangsung te$rus-me$ne$rus akan me$nimbulkan frustrasi.  

12. Pe$rbe$daan nilai-nilai instansi de$ngan nilai-nilai yang dimiliki pe$ke$rja 

ke$bijakan pe$rusahaan kadang-kadang se$ring be$rtolak be$lakang de$ngan diri 

karyawan. Hal ini wajar te$rjadi, kare$na pada dasarnya pe$rusahaan le$bih 

be$riorie$ntasi pada ke$untungan. Se$dangkan pe$gawai me$nuntut gaji yang tinggi, 

ke$se$jahte$raan se$rta jaminan ke$rja yang me$muaskan.  

13. Pe$rubahan-pe$rubahan dalam se$gala be$ntuk  pe$rubahan-pe$rubahan yang te$rjadi 

dalam pe$ke$rjaan akan me$mpe$ngaruhi cara orang-orang dalam be$ke$rja. 

Pe$rubahan me$nurut pe$nye$suaan diri agar te$rjadi ke$stabilan. Pe$rubahan 

lingkungan kine$rja dapat be$rupa pe$rubahan je$nis pe$ke$rjaan, pe$rubahan 

organisasi, pe$rgantian pe$mimpin maupun pe$rubahan ke$bijakan politik 

organisasi.  

14. Pe$rse$lisihan antar pribadi dan antar ke$lompok. Pe$rse$lisihan dapat te$rjadi 

apabila dua pihak me$mpunyai tujuan yang sama dan be$rsaing untuk me$ncapai 

tujuan te$rse$but. Pe$rse$lisihan be$ntuk ini dise$but pe$rse$lisihan se$mua. 

Pe$rse$lisihan juga te$rjadi akibat adanya pe$rbe$daan tujuan antara nilai-nilai 

yaing dianut dua be$lah pihak. Dampak ne$gative$ pe$rse$lisihan adalah te$rjadinya 
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gangguan dalam komunikasi, ke$kompakan dan ke$rja sama. Se$dangkan 

manfaatnya adalah adanya usaha positif untuk me$ngatasi pe$rse$lisihan dite$mpat 

ke$rja antara lain: pe$rsaingan, ke$te$rgantungan pada tugas, ke$tdak je$lasan dalam 

pe$mbagan we$we$nang masalah status dan pe$rbe$daan. 

2.1.13 Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan 

 

Pe$nge$tahuan yang didapat individu dalam organisasi akan be$rtambah 

de$ngan adanya knowle$dge$ sharing. (Mangkune$gara, 2009:67) me$nge$mukakan 

bahwa (knowle$dge$ Sharing)  dapat me$mpe$ngaruhi  kine$rja karyawan. Knowle$dge$ 

atau pe$nge$tahuan sangat pe$nting bagi se$tiap karyawan dalam  me$njalankan tugas, 

kare$na de$ngan te$rtanamnya pe$nge$tahuan pada se$tiap karyawan, maka karyawan  

te$rse$but dapat  me$njalankan tugasnya masing-masing se$suai de$ngan yang 

diharapkan organisasi, se$hingga akan be$rdampak baik pada kine$rja karyawan 

te$rse$but. Ke$te$rkaitan antara knowle$dge$ dan kompe$te$nsi individu yang dimiliki 

karyawan juga sangat pe$nting bagi kine$rja karyawan dalam suatu organisasi. 

Se$dangkan me$nurut (Arfan & Trisninawati, 2023) Knowle$dge$ Sharing 

me$mbe$rikan dampak te$rhadap  karyawan yang me$miliki ke$te$rampilan tinggi 

dalam me$lakukan inovasi akan mampu me$nye $le$saikan pe$rmasalahan pe$ke$rjaan 

se$cara le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. De$ngan ke$mampuan ini, me$re$ka tidak hanya 

me$mpe$rce$pat prose$s ke$rja te$tapi juga me$ningkatkan kualitas hasil pe$ke$rjaan. 

Akhirnya, kine$rja me$re$ka mampu  me$ncapai standar te$rtinggi yang diharapkan 

pe$rusahaan, be$rkontribusi signifikan te$rhadap pe$ncapaian tujuan organisasi se$cara 

ke$se$luruhan. 
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Se$jalan de$ngan  pe$ndapat te$ori diatas maka kita dapat me$lihat be$be$rapa 

hasil pe$ne$litian te$rbaru, yaitu dari dalam  pe$ne$litian (King & He$, 2010), me$re$ka 

me$ne$mukan bahwa knowle$dge$ sharing me$mbe$rikan pe$ngaruh signifikan  te$rhadap 

kine$rja karyawan di hote$l como uma ubud  gianyar. Me$re$ka mye$nyatakan de$ngan 

be$rbagi pe$nge$tahuan, karyawan me$me$cahkan masalah. Hal ini juga me$mbantu  

me$mbangun  lingkungan ke$rja yang me$ndukung, se$hingga me$mbuat karyawan 

dapat be$ke$rja de$ngan baik dan produktif.  

Se$lain itu  didukung juga dari hasil pe$ne$litian  (Laili & Arwiyah, 2019), 

yang be$rjudul pe$ngaruh knowle$dge$ sharing te$rhadap kine$rja karyawan di PT. 

Te$le$komunikasi Indone$sia Wite$l Bandung me$raka me$nyatakan bahwa pe$ngaruh  

knowle$dge$ sharing se$cara parsial maupun silmutan  te$rhadap kine$rja karyawan  

te$rdapat pe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap kine$rja karyawan PT. 

Te$le$komunikasi Wise$l Bandung.  

Dan didukung juga pe$ne$litian dari hasil pe$ne$le$nitian (Aliftianto, 2021), 

yang be$rjudul pe$ngaruh knowle$dge$ sharing, ke$pe$mimpinan dan profe$sionalisme$ 

te$rhadap kine$rja karyawan KPP Madya Sidoarjo me$re$ka me$nyatakan bahwa 

knowle$dge$ sharing be$rpe$ngaruh se$cara individu te$rhadap kine$rja karyawan KPP 

Madya Sidoarjo. 

Be$dasarkan landasan te$ori diatas dan hasil pe$ne$litian te$dahulu maka di 

simpulkan bahwa Knowle$dge$ Sharing be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja karyawan. 
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2.1.14  Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Me$nurut ( Sunyoto, 2015: 38) Lingkungan ke$rja dapat me$mpe$ngaruhi 

suatu kine$rja karyawan kare$na se$orang manusia akan mampu me$laksanakan 

ke$giatannya de$ngan baik, se$hingga dicapai suatu  hasil yang optimal apabila 

ditunjang ole$h suatu  kondisi lingkungan yang se$suai ( Sedarmayanti, 2017: 26) 

Lingkungan ke$rja di pe$rusahaan me$mbutuhkan  banyak pe$rhatian dari manaje$me$n  

pe$rusahaan. Walaupun lingkungan ke$rja tidak me$wakili prose$s produksi 

pe$rusahaan, te$tapi se$cara langsung me$mpe$ngaruhi karyawan yang me$lakukan 

prose$s produksi te$rse$but.  

Lingkungan ke$rja adalah situasi atau te$mpat dimana se$orang karyawan 

dapat se$cara rutin me$lakukan aktivitas ke$rjanya (Ahmad Sahru Romadhon, 2015) 

Se$dangkan Me$nurut (Ahmad Sahru Romadhon, 2015) lingkungan ke$rja me$liputi 

kondisi fisik dan sosial, untuk kondisi fisik se$pe$rti lokasi,  ruang ke$rja, ruang alat 

ke$rja, dan je$nis pe$ke$rjaan. Se$dangkan sosial se$pe$rti budaya pe$rusahaan, pimpinan, 

mitra ke$rja, anak buah, pihak luar pe$rusahaan, ke$bijakan, dan pe$raturan. 

 Te$mpat  ke$rja atau  lingkungan ke$rja  me$rupakan se$suatu yang dimiliki 

se$pe$nuhnya ole$h karyawan dan dapat me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan  te$rhadap 

ke$wajiban yang dibe$bankan ole$h pe$rusahaan (Swande$wi & Sari, 2024) Se$jalan 

de$ngan  pe$ndapat te$ori diatas maka kita dapat me$lihat be$be$rapa hasil pe$ne$litian 

te$rbaru, yaitu dari dalam pe$ne$litian yang dilakukan(Sihaloho & Sire$gar, 2020),  

be$rjudul „‟Pe$ngaruh Lingkungan Ke$rja Te$rhadap Kine$rja Karyawan pada PT 
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supe$r se$tia sagita Me$dan‟‟ te$rdapat pe$ngaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan.  

Se$lain itu didukung  juga dari pe$ne$litian yang dilakukan ole$h   Muhammad 

Rendi & Sri Widodo, (2022) yang be$rjudul „‟Pe$ngaruh Be$ban Ke$rja dan 

lingkungan ke$rja te$rhadap Kine$rja Karyawan pada karyawan dinas pe$rhubungan  

provinsi  DKI Jakarta‟‟ Pe$ne$litian ini juga me$nye$butkan bahwa lingkungan ke$rja 

be$rpe$ngaruh positif dan singnifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Dan didukung 

juga dari pe$ne$litian yang dilakukan (Suratman Hadi, 2019) yang be$rjudul 

„‟pe$ngaruh lingkungan ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan pada kantor pe$laynan 

pajak pratama malang utara‟‟ me$re$ka me$ngatakan bahwa lingkungan ke$rja 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan kantor pe$layanan pajak 

pratama malang utara. 

Be$dasarkan landasan  te$ori diatas dan hasil pe$ne$litian te$dahulu maka di 

simpulkan bahwa Lingkungan Ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja karyawan. 
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. (I Wayan 

Agus Yogi 

Antara, Ni 

Putu Ayu 

Sintya 

Saraswati & 

Sapta Rini 

Widyawati, 

2023) 

Pe$ngaruh 

Knowle$dge$ 

Sharing, 

Pe$ngalaman Ke$rja 

dan Lingkungan 

Ke$rja te$rhadap 

Kine$rja Karyawan 

Di Hote$l Como 

Ubud Gianyar 

Analisis 

Re$gre$si 

Linie$r 

Be$rganda 

Hasil dari pe$ne$litian 

bahwah Knowle$dge$ 

sharing (XI) 

be$rpe$ngaruh se$cara 

positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

karyawan (Y). 

2. (Rosyida & 

M. Yahya, 

2019) 

Pe$ngaruh 

knowle$dge$ sharing 

te$rhadap kine$rja 

karyawan Di PT. 

Te$le$komunikasi 

Indone$sia Wite$l 

Bandung. 

Analisis 

de$skriptif 

Hasil dari pe$ne$litian 

bahwah knowle$dge$ 

sharing  se$cara 

simultan te$rhadap 

kine$rja karyawan  

adalah te$rdapat 

pe$ngaruh se$cara 

signifikan antara 

knowle$dge$ donating 

(X1) dan knowle$dge$ 

colle$cting (X2) 

te$rhadap kine$rja 

karyawan (Y) 
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3. (Achmad 

Syamlan 

Aliftianto, 

2020) 

Pe$ngaruh 

knowe$dge$ sharing, 

ke$pe$mimpinan dan 

profe$sionalisme$ 

te$rhadap kine$rja 

karyawan KPP 

Madya Sidoarjo. 

Re$gre$si 

Linie$r 

Be$rganda 

Hasil dari pe$ne$litian 

bahwah Knowle$dge$ 

sharing (XI) 

be$rpe$ngaruh se$cara 

individu te$rhadap 

kine$rja karyawan 

(Y). 

4. (Ronal Donra 

Sihaloho & 

Hotlin 

Sire$gar, 2019) 

Pe$ngaruh 

lingkungan ke$rja 

te$rhadap kine$rja 

karyawan Pada PT. 

Supe$r Se$tia Sagita 

Me$dan. 

Re$gre$si 

line$ar 

se$de$rhana 

Hasil pe$mbahasan 

me$nunjukkan bahwa 

lingkungzn ke$rja 

(X1) se$cara parsial 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap Kine$rja 

karyawan (Y). 

5. (Ne$la, 

bambang dan 

arik, 2014) 

Pe$ngaruh  

Lingkungan  

Ke$rja te$rhadap 

kine$rja karyawan  

Pada Karyawan 

Kantor Pe$layanan 

Pajak Pratama 

Malang Utara. 

Analisis 

Re$gre$si  

Linie$r 

Se$de$rhana 

 

Hasil pe$ne$litian 

Me$nunjukkan bahwa 

Lingkungan Ke$rja 

(X1) 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Kine$rja 

Karyawan (Y). 

6. (Muhmmad 

Re$ndi 

Santoso,& Sri 

Widodo, 

2022) 

Pe$ngaruh Be$ban 

Ke$rja  dan 

Lingkungan Ke$rja 

Te$rhadap Kine$rja 

Karyawan Dinas 

Pe$rhubungan 

Analisis 

Re$gre$si 

Linie$r 

Be$rganda 

Hasil pe$ne$litian 

Me$nunjukkan bahwa 

Lingkungan Ke$rja 

(X2 

Be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 
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Provinsi DKI 

Jakarta 

Kine$rja 

Karyawan (Y). 

2.3 Kerangka Konseptual 

     Me$rujuk konse $p te$ori pada bagian pustaka diatas me$lalui ke$rangka konse$ptual 

pe$ne $litian yang me $nggambarkan kaitan atau hubungan antara variabe $l satu de$ngan 

variabe $l lainnya. Maka ke$rangka konse $ptual pe$ne$litian ini dapat digambarkan 

se$bagai be $rikut:  

Gambar 2. 1Kerangka Konseptual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Ke $te$rangan : 

H1 ,H2 ,H3                   : Hipote$sis pe$ne $litian 

X1 ,X2                          : Variabe$l inde$pe $nde$n 

Y                         : Variabe$l de $pe$nde$n 

 →                       : Pe$ngaruh Variabe $l X Te $rhadap Variabe $l Y 

                            : Pe$ngaruh Simultan X1 dan X2 Te$rhadap Y 

 

Knowledge Sharing (X1) H1 

H3 

H2 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

Lingkungan  Kerja (X2) 
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2.4. Definisi Operasional 

De$finisi ope$rasional variabe$l pe$ne$litian  ini me$rupakan pe$nje$lasan 

te$rhadap indikator-indiktor yang me$mbe$ntuknya. Dapat dilihat pada tabe$l dibawah 

ini. 
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Tabel 2. 2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi 

Operasional 

 

 

Pengukuran Variabel 

Indikator Alat Ukur Skala 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Kine$rja 

Karyawan 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Knowle$dge$ 

Sharing  

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kine$rja adalah hasil 

dari se$buah prose$s 

pe$ke$rjaan te$rte$ntu 

se$cara te$re$ncana 

pada waktu dan 

te$mpat dari 

karyawan PT. Alno 

Agro Utama Air 

Ikan E$state$. 

 

Prose$s be$rbagi 

pe$nge$tahuan dan 

informasi di antara 

karyawan dalam 

suatu organisasi 

dalam 

me$nyumbangkan 

pe$nge$tahuan antar 

se$sama karyawan 

pada PT. Alno Agro 

Utama Air Ikan 

E$state$. 

 

1.ke$te$patan dan 

ke$ce$patan 

pe$nye $le$saian 

tugas. 

2.ke$se$suaian jam        

ke$rja. 

3. tingkat 

ke$hadiran. 

(Setiawan 

(2014:147). 

1. Me$ngumpulkan 

pe$nge$tahuan. 

2. Me$nyumbang 

pe$nge$tahuan. 

3. Be$rbagi 

pe$nge$tahuan 

dan be$rbagi 

informasi. 

(Tupamahu, 

Pelamoni, & 

Piona, (2021). 

 

 

Kue $sione $r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kue $sione $r 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal  
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Lanjutan Tebel 2.3 

 

No Variabel Defenisi 

Operasional 

Pengukuran Variabel 

Indikator Alat Ukur Skala 

3 Lingkungan 

ke$rja X2 

Se$gala se$suatu 

yang ada 

dise$kitaran 

te$mpat ke$rja 

dapat 

me$mpe$ngaruhi 

diri karyawan 

me$njalankan 

tugas-tugas yang 

dibe$bankan 

se$bagai se$orang 

dan me$njaga 

hubungan de$ngan 

se$sama re$kan 

ke$rja antar 

karyawan pada 

PT. Alno 

AgroUtama Air 

Ikan E$state$. 

1. Bangunan 

te$mpat ke $rja. 

2. pe$ralatan ke $rja 

yang me $madai. 

3. fasilitas-fasilitas 

pe$rusahaan 

4. hubungan re $kan  

ke$rja  

5. hubungan atasan 

de$ngan 

karyawan. 

6. ke$rja sama antar 

karyawan. 

(Siagan92014:59). 

 

Kue $sione $r Ordinal 
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2.5  Hipotesis Penelitian 

 

Hipote$sis dide$finasikan se$bagai dugaan atas jawaban me$nge$nai suatu 

masalah yang masih pe$rlu diuji se$cara e$mpiris, untuk me$nge$tahui apakh 

pe$rnyataan (de$ngan/jawaban) dite$rima atau  tidaknya. Be$dasarkan  kajian  pustaka 

khususnya pada bagian  hubungan variabe$l maka dalam pe$ne$litian ini diajukan 

hipote$sis se$bagai be$rikut: 

H1: Diduga Knowle$dge$ Sharing be$rpe$ngaruh signifikan Te$rhadap Kine$rja 

Karyawan Pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

H2: Diduga Lingkungan Ke$rja be$rpe$ngaruh signifikan Te$rhadap Kine$rja 

Karyawan Pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

H3: Diduga Knowle$dge$ Sharing, Lingkungan Ke$rja be$rpe$ngaruh signifikan 

Te$rhadap Kine$rja Karyawan Pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

 

 

 

 

 

 


